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ABSTRAK 

Ayu Rezki Safitri. I011171321. Keuntungan Usaha Ayam Petelur  pada 

Berbagai Skala Pemeliharaan di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 

Dibawah bimbingan Ikrar Mohammad Saleh sebagai pembimbing utama dan 

Siti Nurlaelah sebagai pembimbing anggota. 

 Usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten Soppeng sudah banyak 

digeluti oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peternak yang 

melakukan usaha peternakan ayam petelur dimana populasi ternaknya pun cukup 

besar yaitu 281.300 ekor pada tahun 2020 di Kecamatan Lalabata. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan keuntungan usaha ayam petelur pada 

skala pemeliharaan (ekor) yang berbeda, dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021, 

berlokasi pada usaha ayam petelur di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini merupakan pelaku usaha 

peternakan ayam petelur yang ada di kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 

yaitu sebanyak 21 usaha peternakan. Hasil penelitian menunjukkaan bahwa 

keuntungan usaha ayam petelur pada berbagai skala pemeliharaan, skala 

pemeliharaan yang memeliki keuntungan yang paling banyak yakni pada skala 

(ekor) >13.001 serta memiliki nilai R/C ratio tertinggi kedua, sedangkan nilai R/C 

ratio yang tertinggi yakni pada skala (ekor) 5.501-8.000, sehinga pada skala 

pemeliharaan >13.001 dan 5.501-8.000 merupakan skala pemeliharaan yang layak 

diantara skala pemeliharaan lainnya. 

 

Kata Kunci : Skala Pemeliharaan, Biaya, Keuntungan. 
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ABSTRACT 

 

Ayu Rezki Safitri. I011171321. Profits from Laying Chicken Business at 

Various Maintenance Scales in Lalabata District, Soppeng Regency. Under 

the guidance of Ikrar Mohammad Saleh Under the guidance of Siti Nurlaelah 

as the member's supervisor. 

  

The business of laying hens in Soppeng Regency has been widely cultivated by 

the community. This can be seen from the number of breeders who carry out 

laying hens farming where the livestock population is quite large, namely 281,300 

in 2020 in Lalabata District. This study aims to analyze the differences in the 

profit of laying hens at different scales of rearing (tails), carried out in June-July 

2021, located at the laying hens business in Lalabata District, Soppeng Regency. 

The type of research used is descriptive quantitative. The types of data used are 

quantitative data and qualitative data. Sources of data used are primary data and 

secondary data. Data was collected by means of observation and interviews. The 

population in this study were laying hens in the Lalabata sub-district, Soppeng 

Regency, as many as 21 animal husbandry businesses. The results showed that the 

profit of laying hens on various scales of rearing, the scale of rearing which had 

the most profit was on a scale (tail) > 13,001 and had the second highest R/C ratio 

value, while the highest R/C ratio value was on a scale (tail) 5.501-8.000, so that 

the maintenance scale >13.001 and 5.501-8.000 is a proper maintenance scale 

among other maintenance scales. 

 

Keywords:  Maintenance Scale, Cost, Profit. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan sub sektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan 

pertanian yang bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu, 

serta telur yang bernilai gizi tinggi, meningkatkan pendapatan peternak, 

meningkatkan devisa serta memperluas kesempatan kerja di pedesaan. Kegiatan 

pengembangan usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu cara dalam 

memenuhi kebutuhan telur dimasyarakat, hal tersebut mendorong seseorang untuk 

berinvestasi dalam usaha peternakan ayam petelur. Investasi dalam usaha ayam 

petelur tersebut cukup menjanjikan dan bersifat low risk (Ulfa, dkk., 2014). 

Industri perunggasan memiliki nilai strategis khususnya dalam penyediaan 

protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, disamping peranannya 

dalam memanfaatkan peluang kesempatan kerja. Salah satu peternakan yang 

dikembangkan untuk menunjang protein hewani adalah peternakan ayam ras 

petelur yang menghasilkan produk telur konsumsi. Peternakan ini memberikan 

peluang untuk dikembangkan karena kebutuhan akan konsumsi telur meningkat 

setiap tahunnya (Ardhiana, dkk., 2014; Purwaningsih, 2014; Ardani, 2017). 

Parameter yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu 

usaha adalah tingkat keuntungan yang diperoleh. Untuk mencapai tujuan ini, suatu 

usaha pada dasarnya selalu mengikuti prinsip-prinsip ekonomi yaitu bagaimana 

memanfaatkan faktor produksi secara efisien untuk mencapai hasil yang optimal. 

Kemampuan peternak dalam mengelola usahanya merupakan faktor yang sangat 

menentukan tercapainya hasil yang optimal pada usaha peternakan ayam ras 
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petelur. Besarnya skala usaha tidak menjamin produktivitas yang diperoleh 

peternak akan tinggi apabila tidak didukung oleh manajemen pemeliharaan yang 

baik dalam menjalankan usaha peternakannya (Andri, dkk., 2011). Beberapa hal 

yang menyebabkan kemajuan tersebut adalah adannya perbaikan teknologi 

pengolahan ayam petelur yang berupa: perkandangan, bibit unggul, pakan yang 

berkualitas, sanitasi dan vaksin.  

Kegiatan usaha tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan 

yang optimal. Keuntungan atau laba adalah perbedaan antara penghasilan dan 

biaya yang dikeluarkan. Keuntungan dari suatu usaha tergantung pada hubungan 

antara biaya produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil 

penjualan, dengan pusat perhatian ditunjukan bagaimana cara menekan biaya 

sewajarnya supaya dapat memperoleh keuntungan sesuai dengan yang diinginkan. 

 Pengembangan usaha ternak ayam ras petelur di Sulawesi Selatan 

memiliki prospek bisnis menguntungkan, peluang pasar dan permintaan produk 

telur selalu mengalami peningkatan setiap tahun. Perkembangan jumlah populasi 

ayam petelur dan produksi telur di  Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada 

Tabel  1. 

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Populasi Ayam Petelur dan Produksi Telur di  

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Tahun 
Ayam Petelur 

(Ekor) 
Telur (Ton) 

2016 12.020.435 90.513,88 

2017 8.244.114 147.554,4 

2018 7.859.015 140.662,17 

2019 10.615.596 194.650,44 

2020 11.312.434 206.598,22 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 
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Tabel 1, menunjukkan jumlah populasi pada tahun 2016–2018 mengalami 

penurunan dan mengalami peningkatan pada tahun 2018–2020 sedangkan 

produksi telur di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami penurunan pada tahun 

2018 dan mengalami peningkatan ditahun berikutnya. Jumlah populasi memiliki 

korelasi terhadap produksi, dimana semakin tinggi populasi maka produksi juga 

semakin meningkat. Meningkatnya jumlah produksi telur disebabkan karena telur 

merupakan salah satu bentuk makanan yang mudah diperoleh, mudah pula cara 

pengolahannya dan harganya relatif terjangkau.  

 Kabupaten Soppeng merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan 

yang memiliki populasi ayam ras petelur yang cukup banyak. Populasi ayam ras 

petelur di Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Populasi Ternak Ayam Petelur di Kabupaten Soppeng 

No. Kecamatan Populasi (Ekor) 

1. Lalabata 281.300 

2. Liliriaja 182.050 

3. Lilirilau 161.200 

4. Donri-Donri 146.950 

5. Marioriwawo  49.700 

6. Marioriawa 20.500 

7. Ganra 12.500 

8. Citta 2.500 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Soppeng 2020. 

 Usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten Soppeng sudah banyak 

digeluti oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peternak yang 

melakukan usaha peternakan ayam petelur dimana populasi ternaknya pun cukup 

besar yaitu 281.300 ekor pada tahun 2020 di Kecamatan Lalabata. 

Kecamatan Lalabata merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Soppeng 

yang memiliki tingkat populasi ayam petelur tertinggi dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya, hal inilah yang menarik banyak peternak untuk menjalankan 
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usaha peternakan ayam petelur. Usaha peternakan ayam petelur dapat meberikan 

keuntungan yang menjanjikan. Keuntungan didapatkan dari selisih jumlah 

penerimaan yang diterima perusahaan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengkaji mengenai Keuntungan Usaha Ayam Petelur. Hal inilah 

yang melatarbelakangi diangkatnya judul Skripsi “Keuntungan Usaha Ayam 

Petelur  pada Berbagai Skala Pemeliharaan di Kecamatan Lalabata, Kabupaten 

Soppeng”. 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana menganalisis keuntungan usaha ayam petelur rakyat pada 

beberapa skala populasi (ekor) yang berbeda. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan keuntungan 

usaha ayam petelur pada skala populasi (ekor) yang berbeda. 

Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai bahan evaluasi bagi peternak ayam petelur untuk merencanakan 

pengembangan peternakan ayam petelur, dan bermanfaat juga sebagai 

informasi untuk para peternak yang berusaha di bidang peternakan ayam 

petelur. 

2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

behubungan dengan analisis keuntungan usaha peternakan pada beberapa 

skala pemeliharaan yang berbeda serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Ayam Petelur. 

 Ayam petelur merupakan salah satu komoditi ternak penyumbang protein 

hewani yang mampu menghasilkan produk yang bergizi tinggi. Tingkat nilai gizi 

dari hasil produksi ayam petelur mengacu pada kualitas telur baik kualitas 

eksternal dan internal. Kualitas eksternal telur difokuskan pada berat telur, 

specific gravity, berat cangkang, panjang telur dan lebar telur, sedangkan kualitas 

internal telur difokuskan pada indeks putih telur, indeks kuning telur, warna 

kuning telur (Harmayanda, dkk., 2016). 

Perkembangan peternakan ayam petelur dapat memberikan kontribusi 

dalam pemenuhan gizi dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat. Upaya ini 

mampu menyediakan lapangan pekerjaan tidak hanya sebatas di daerah pedesaan 

tetapi juga di perkotaan. Selain itu, bisnis ini memiliki potensi strategis untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalu penyediaan protein hewani. 

Pengolahan peternakan ayam petelur sangatlah penting memperhatikan aspek 

pengorbanan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan seperti mendapatkan 

tingkat keuntungan yang layak. Setiap peternak dalam pengambilan keputusan 

dalam suatu proses produksi harus memperhitungkan jumlah pengorbanan, 

mengingat setiap pengorbanan yang dilakukan untuk usaha produktif selalu 

menghitung berapa keuntungan yang akan didapatkan oleh peternak           

(Chintia, dkk., 2014). 
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Rasyaf, (2012), membagi menjadi dua tipe yaitu : 

1. Tipe Ayam Petelur ringan 

Tipe ayam ini disebut dengan ayam petelur putih. Ayam petelur ringan ini 

mempunyai badan yang ramping per kurus dan mata bersinar. Bulunya berwarna 

putih bersih dan berjengger merah. Ayam ini berasal dari galur murni white 

leghorn. Ayam galurini sulit dicari, tapi ayam petelur ringan komersial banyak 

dijual di Indonesia dengan berbagai nama. Setiap pembibit ayam petelur di 

Indonesia pasti memiliki dan menjual ayam petelur ringan (petelur putih) 

komersial ini. 

2. Tipe petelur ayam medium 

Bobot tubuh ayam ini cukup berat. Meskipun itu, beratnya masih berada di 

antara berat ayam petelur ringan dan ayam broiler. Oleh karena itu ayam ini 

disebut tipe  ayam petelur medium.  Tubuh  ayam ini tidak kurus, tetapi juga tidak 

terlihat gemuk. Telurnya cukup banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang 

banyak. Ayam ini disebut juga dengan ayam tipe dwiguna. Karena warnanya yang 

cokelat, maka ayam  ini disebut dengan ayam  petelur cokelat yang umumnya 

mempunyai warna  bulu yang  cokelat juga. Produksi telur cokelat lebih sedikit 

dari pada telur putih. Selain itu daging dari ayam petelur medium akan lebih laku 

dijual sebagai ayam petelur dengan rasa yang enak. 

Tinjauan Umum Usaha Peternakan Ayam Petelur 

 Peternakan sebagai subsektor pertanian merupakan bidang usaha yang 

sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Kegiatan subsektor peternakan 

dapat menyediakan bahan pangan hewani masyarakat untuk perkembangan dan 

pertumbuhan. Pembangunan subsektor peternakan harus dilaksanakan secara 
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bertahap dan berencana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Peningkatan produksi ternak dapat meningkatkan pendapatan masyarakat peternak 

dari waktu ke waktu dengan cara mendorong peternak agar mampu bersaing 

secara lokal, regional, nasional, internasional (Saragih, 2010). 

Peternakan dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu ternak besar, ternak 

kecil, dan ternak unggas. Ternak besar adalah peternakan yang diusahakan dengan 

memelihara hewan yang berukuran besar seperti sapi, kerbau, dan kuda. Ternak 

kecil adalah peternakan yang diusahakan dengan memelihara hewan yang 

berukuran kecil seperti kelinci, babi, domba, dan kambing. Ternak unggas adalah 

peternakan yang diusahakan dengan memelihara hewan yang bersayap atau 

sebangsa burung seperti ayam, itik, angsa, dan burung puyuh (Achmanu dan 

Muharlien, 2011). 

Usaha sektor peternakan ayam petelur merupakan bidang usaha yang 

memberikan peranan sangat besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani 

dan berbagai keperluan industri. Protein yang terdapat pada telur memiliki fungsi 

penting dalam kehidupan sehari-hari manusia karena mengandung berbagai asam 

amino yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kecerdasan manusia. Peranan ini 

tidak dapat di gantikan oleh sumber protein nabati. Sampai saat ini masyarakat di 

Indonesia sangat gemar mengkonsumsi telur ayam, terutama ayam ras yang 

disebabkan oleh rasanya yang enak dan manfaatnya yang sangat baik bagi 

kesehatan karena telur ayam merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki 

protein hewani yang cukup lengkap karena memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi yaitu 13 –14%. Telur ayam juga sangat sering digunakan sebagai 

lauk-pauk utama dan bahan campuran pembuatan makanan (martabak, roti, dan 
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sebagainya). Konsumsi telur di Indonesia sebagian besar dipenuhi dari telur ayam 

ras yaitu 91,82% (Setyono, dkk., 2013). 

Ada beberapa hal yang yang perlu diperhatikan dan dimiliki bagi setiap 

peternak dalam usaha budidaya ayam petelur (Marconah, 2012) : 

1. Peternak mempuyai kesungguhan untuk memelihara ayam petelur. 

2. Kesungguhan merupakan faktor yang paing penting sebelum seseorang 

mengambil keputusan untuk bertenak. 

3. Peternak mempunyai rasa yang terhadap ternak yang dipeliharanya. Rasa 

saying dan cinta akan menimbulkan kegairahan kesungguhan didalam 

memelihara ayam dan jika rasa ini dimiliki, beternak tidak akan 

menimbulkan kejenuhan. 

4. Peternak harus mengetahui tujuan memelihara atau mengetahui tujuan 

yang ingin dicapai. Memahami kedua tujuan diatas merupakan syarat 

mutlak yang perlu diperhatikan dari seseorang peternak. 

5. Sumber daya harus tersedia. 

Biaya Produksi 

 Biaya produksi peternakan adalah biaya yang menyebabkan proses 

produksi berjalan lancar, perhitungan biaya produksi sangat penting untuk 

menghitung keuntungan yang didapatkan kemudian digunakan untuk menentukan 

suatu usaha layak untuk terus dijalankan atau tidak. Biaya produksi dibagi 

menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost). 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk beberapa kali proess produksi 

bahkan harus dikeluarkan walaupun tidak berlangsung proses produksi. Biaya 
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tidak tetap adalah biaya operasional artinya biaya yang berubah tergantung pada 

besar kecilnya produksi yang di hasilkan (Parasdya,2013). 

 Joesron dan Farthorrozi (2003), menjelaskan bahwa biaya terdiri dari tiga 

komponen, yaitu: 

1. Biaya Variabel (Variabel cost) 

Biaya variabel  adalah biaya yang besarnya berubah-ubah tergantung dari 

banyak sedikitnya output yang dihasilkan. Semakin besar jumlah output semakin 

besar pula biaya varibel yang harus dikeluarkan Contoh biaya varibel adalah biaya 

bahan baku (bibit) dan upah tenaga kerja Besarnya biaya varibel total (TVC) 

adalah baiaya yang besarnya kecilnya mengikuti banyak sedikitnyaOutput yang 

dihasılkan. Jadı semakın banyak output yang dihasilkan maka biaya varibel akan 

semakin tinggi. 

2. Biaya Tetap (Fixed cost) 

Biaya  tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak dipengaruhi 

perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkat kegiatan terterntu. Biaya 

tetap juga adalah biaya yang dalam periode tertentu jumlahnya tetap,tidak 

tergantung pada jumlah produksi Besarnya biaya tetap total (TFC) merupakan 

jumlah seluruh biaya total yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Biaya 

ini sifatnya tetap hanya sampai periode tertentu atau batas produksi, tetapi akan 

berubah jika batas itu dilewati. 

Biaya tetap (Fixed Cost) menurut Suratiyah (2006) adalah biaya yang besar 

kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, yakni meliputi : 

1, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), yaitu biaya yang dikeluarkan untuk 

membayar pajak atas tanah atau ruangan yang digunakan dalam 
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melaksanakanproduksi kulit, dihitung dalam satuan rupiah per satu kali proses 

produksi. 

2. Penyusutan alat dan bangunan dinyatakan dalam satuan rupiah per satu kali 

proses produksi. Besarnya penyusutan alat dan bangunan dihitung 

denganmenggunakan metode garis lurus (Straiht Line Method) dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

Biaya Penyusutan = Biaya Investasi – Nilai Sisa  

                                Umur Teknis 

 

3. Bunga modal biaya tetap adalah bunga modal yang dihitung atas besarnya 

modal tetap yang digunakan pada usaha agroindustri keripik pisang per satu 

kaliproses produksi, yang dihitung berdasarkan bunga bank yang berlaku pada 

saatpenelitian, dan dinyatakan dalam satuan rupiah per satu kali proses produksi. 

3. Biaya Total 

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 

atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biayatetap dan biaya 

variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata 

(average total cost). Biaya total adalah pengeluaran yangditanggung perusahaan 

untuk membeli berbagai macam input atau faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 

keperluan produksinya (Syamsidar, 2012). 

Untuk menghitung total biaya produksi dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 
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TC = TVC + TFC 

Dimana : 

TC  : Total Biaya (Rp) 

TVC : Total Biaya Variabel (Rp)  

TFC : Total Biaya Tetap (Rp) 

Keuntungan 

 Berhasil tidaknya suatu peternak dalam melakukan usaha salah satunya 

adalah dengan mengukur tingkat pendapatan dan pengembalian modal baik modal 

sendiri maupun modal dari luar, namun kebanyakan peternak tidak mengatahui 

tentang usaha yang sedang dijalankan berhasil tidak atau malah mengalami 

kerugian. Keuntungan atau laba merupakan hasil penerimaan penjualan bersih 

setelah dikurangi biaya, biaya disini berupa biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 

tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya akan sama dan tetap tidak berubah 

sedikitpun walaupun jumlah barang yang di produksi dan di jual berubah-ubah. 

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah-ubah secara proporsional dengan 

kuantitas volume produksi atau penjualan. (Nawawi, dkk., 2017). 

 Keuntungan dapat menggambarkan keberlangsungan usaha peternakan, 

usaha dapat bertahan jika keuntungan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan (Handayanta, dkk., 2016). Menurut Sureti dan wati (2012), semakin 

efektif dan efesien peternak dalam menjalankan usahanya maka semakin besar 

keuntungan yang diperoleh dan semakin kuat posisinyauntuk berkompetisi di 

pasar serta tercapainya tujuan usaha. Keuntungan dapat dihitung dari rumus 

berikut : 
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π = TR - TC  

Dimana :  

π = profit (laba)  

TR = Total Revenue (penerimaan total)  

TC = Total Cost (biaya total) 

Keuntungan akan diperoleh jika nilai π positf (π > 0) dimana TR > TC. Semakin 

besar selisih jumlah penerimaan (TR) dan biaya (TC), maka semakin besar 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Laba maksimum diperoleh jika  

perbedaan TR dan TC paling besar dan kombinasi tingkat output dan biaya 

marjinal. Untuk menentukan kelayakan dari usaha  peternakan, menggunakan 

analisis Return-Cost Ratio. Dalam Pasaribu (2012), yang menyatakan bahwa 

Return-Cost Ratio (R/C ratio), digunakan dalam penghitungan usaha dalam 

jangka pendek yang tidak memerlukan penggandaan discount factors (df). Maka 

R/C ratio dihitung dengan menggunakan : 

𝐑/𝐂 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 = 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐞𝐫𝐢𝐦𝐚𝐚𝐧 (𝐑𝐩) 

                                                     𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 (𝐑𝐩) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


